
 
 

BAB V 

 PENUTUP 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan fisik 

terhadap anak dalam rumah tangga di kota kupang yang ditangani oleh penyidik 

Polres Kupang Kota, adalah sebagai berikut : 

 

5.1    Kesimpulan 

 

1. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi sangat menentukan pola hidup seseorang, dimana bagi 

pelaku yang tidak memiliki pekerjaan yang tetap atau penghasilan yang 

tetap ditambah makin kompleksnya kebutuhan hidup menyebabkan pelaku 

tertekan sehingga dengan mudah melakukan tindakan yang bertantangan 

dengan hukum, dalam hal ini melakukan tindak pidana kekerasan fisik 

terhadap anak. 

 

2. Faktor Sosial 

Kondisi lingkungan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

kekerasaan fisik terhadap anak dalam rumah tangga diantaranya seperti 

kondisi lingkungan yang buruk, dengan tingkat kriminalitas yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

3. Faktor Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang sangat berperan penting dalam menentukan 

sikap seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Jenjang pendidikan 

yang tinggi secara tidak langsung akan mempengaruhi intelegensial dari 

seseorang untuk menetukan mana yang baik dan mana yang buruk. Tindak 

pidana kekerasan fisik terhadap anak dalam rumah tangga di Kota Kupang 

dilakukan oleh pelaku yang tingkat pendidikannya relatif rendah atau 

putus sekolah, yang mana pola pikir mereka sangat sempit dalam bertindak 

dan tidak mengetahui akibat hukum yang terjadi dari tindakan kekerasan 

fisik terhadap anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

5.2   Saran 

 

1. Disarankan kepada pemerintah setempat agar dapat membuka dan 

memperluas lapangan pekerjaan sehingga sebagian masyarakat tidak 

menganggur dan dapat memperoleh penghasilan yang tetap untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Hal mana akan memberikan 

konsekuensi pada pola hidupnya sehingga kecenderungan untuk 

melakukan penyimpangan sangat kecil. 

 

2. Disarankan kepada pemerintah setempat untuk membuat kebijakan 

dengan cara melakukan sosialisasi terhadap lingkungan dengan tingkat 

kriminalitas yang tinggi dengan kegiatan-kegiatan positif agar dapat 

menekan tingkat kekerasan didalam lingkungan tersebut. 

 

3. Disarankan kepada pemerintah setempat untuk membuat kebijakan dalam 

bidang pendidikan seperti pendidikan gratis atau memberikan biaya 

pendidikan yang murah sehingga masyarakat dapat mengenyam 

pendidikan. Dengan demikian akan menigkatkan SDM dari masyarakat 

setempat dan dapat meminimalisir perilaku menyimpang dari anggota 

masyarakat. 
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